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Abstract: This study aims to analyze the role of multicultural education in strengthening inter-ethnic
harmony at SD Negeri 102 Kendari. Multicultural education has an important role in building an
understanding of cultural diversity, fostering an attitude of mutual respect, and reducing the potential
for conflict in the elementary school environment. This study uses a quantitative method with a survey
approach involving students and teachers as respondents. The instrument used is a questionnaire that
measures the level of students' understanding of multicultural values, attitudes of tolerance, and
social interaction in the school environment. The results of the study indicate that the implementation
of multicultural education at SD Negeri 102 Kendari contributes significantly to increasing harmony
between students from various ethnic backgrounds. Learning that integrates multicultural principles
has proven effective in creating an inclusive and conducive learning environment for the creation of
harmony. This study recommends strengthening the implementation of multicultural education in the
elementary school curriculum as an effort to strengthen unity in diversity from an early age.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan multikultural dalam
memperkuat kerukunan antar etnis di SD Negeri 102 Kendari. Pendidikan multikultural memiliki
peran penting dalam membangun pemahaman tentang keberagaman budaya, menumbuhkan sikap
saling menghargai, serta mengurangi potensi konflik di lingkungan sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei yang melibatkan siswa dan guru sebagai
responden. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai multikultural, sikap toleransi, dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan multikultural di SD Negeri 102 Kendari
berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan harmoni antar siswa dari berbagai latar belakang
etnis. Pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip-prinsip multikultural terbukti efektif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan kondusif bagi terciptanya kerukunan. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan implementasi pendidikan multikultural dalam kurikulum sekolah dasar
sebagai upaya memperkuat persatuan dalam keberagaman sejak dini.

Kata Kunci: Pendidikan Multikultural, Kerukunan Antar Etnis, Sekolah Dasar, Toleransi
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PENDAHULUAN
Pendidikan

aspek yang sangat penting dalam dunia

multikultural menjadi

pendidikan, terutama di negara dengan
keragaman etnis, agama, dan budaya seperti
Indonesia. Keberagaman ini  merupakan
kekayaan yang dapat memperkaya wawasan
serta memperkuat identitas bangsa, namun
di sisi lain juga dapat menjadi sumber
konflik apabila tidak dikelola dengan baik.
Oleh yang

mengedepankan toleransi,

karena itu, pendidikan
nilai-nilai
penghargaan terhadap perbedaan, dan sikap
saling menghormati sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran di sekolah, terutama di
tingkat sekolah dasar yang menjadi fondasi
awal pembentukan karakter anak.

Sekolah dasar merupakan lembaga
pendidikan formal pertama yang memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter
dan pandangan anak terhadap keberagaman
di sekitarnya. Pada usia ini, anak-anak
berada dalam fase perkembangan moral dan
sosial yang sangat krusial, di mana mereka
diri,

kelompok, dan perbedaan sosial. Oleh sebab

mulai mengenal konsep identitas

itu, penerapan pendidikan multikultural di
sekolah dasar menjadi sangat relevan untuk

menanamkan nilai-nilai  positif  seperti

empati, sikap saling menghargai, dan
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kemampuan berinteraksi dengan baik di

tengah masyarakat yang heterogen.
Sebagaimana yang dikemukakan

(2024),

multikultural di sekolah dasar tidak hanya

oleh Atmaja pendidikan

bertujuan untuk mengenalkan berbagai
kebudayaan yang ada di Indonesia, tetapi
juga untuk membentuk sikap empati,
komunikasi yang baik, dan keterampilan
sosial lainnya yang diperlukan untuk hidup
harmonis dalam masyarakat yang beragam.
Pendidikan multikultural yang terintegrasi
dengan baik di dalam kurikulum dapat
membantu  siswa memahami  bahwa
perbedaan adalah sesuatu yang alamiah dan
harus dihargai,
konflik.

Hal ini sejalan dengan penelitian

bukan dijadikan sumber

Latifah et al. (2021), yang menekankan
bahwa pendidikan multikultural seharusnya
tidak hanya terbatas pada pengenalan
budaya dalam materi pelajaran, tetapi perlu
diintegrasikan ke dalam setiap aspek
pembelajaran, termasuk metode pengajaran,
kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi sosial
di lingkungan sekolah. Dengan demikian,
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
teoretis tentang keberagaman, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai toleransi dan
penghargaan terhadap perbedaan dalam

kehidupan sehari-hari.



Lebih (2015)

menjelaskan bahwa di tengah masyarakat

lanjut,  Suryana
Indonesia yang pluralistik, sekolah dasar
berperan penting dalam mengajarkan siswa

tentang pentingnya nilai persatuan dan

yang
efektif dapat mengurangi potensi konflik

toleransi. Pendidikan multikultural

sosial sejak dini dengan menanamkan
kesadaran akan pentingnya menghargai
perbedaan budaya, bahasa, maupun agama
yang ada di sekitar mereka. Implementasi ini
berkontribusi pada terciptanya suasana
belajar yang kondusif dan harmonis, di mana
setiap siswa merasa dihargai dan diterima
tanpa memandang latar belakang etnis.
Penelitian ini juga mencatat bahwa
penerapan pendidikan multikultural yang
baik di sekolah dasar dapat menjadi sarana
efektif untuk mengurangi sikap diskriminatif
serta memperkuat interaksi positif antar
latar
SD

Negeri 102 Kendari, yang memiliki siswa

siswa yang berasal dari berbagai

belakang etnis. Sebagai contoh, di
dengan beragam latar belakang etnis,
pendidikan multikultural diharapkan dapat
memainkan peran penting dalam
membangun kerukunan antar etnis. Dengan
pendekatan pembelajaran yang berbasis
keberagaman, siswa dapat belajar tentang

pentingnya sikap saling menghormati dan
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bekerjasama dalam berbagai kegiatan yang
melibatkan kolaborasi lintas budaya.
Implementasi pendidikan
multikultural yang efektif di sekolah dasar
dapat memberikan dampak positif yang
signifikan, tidak hanya dalam konteks

pendidikan formal tetapi juga dalam

kehidupan sosial siswa sehari-hari. Melalui
yang
mampu

pendekatan menyeluruh,  siswa

diharapkan memahami  dan

mengaplikasikan nilai-nilai  keberagaman
dalam lingkungan yang lebih luas, sehingga
tercipta masyarakat yang harmonis dan
berkeadilan.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
bagaimana multikultural
diterapkan di SD Negeri 102 Kendari dan

sejauh mana dampaknya terhadap kerukunan

pendidikan

antar etnis di sekolah tersebut. Dengan
menelaah praktik, tantangan, serta hasil yang
dicapai, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam upaya
pengembangan strategi

lebih

pendidikan

multikultural efektif dan

yang
berkelanjutan.
Pendidikan multikultural merupakan
yang
pentingnya keberagaman dalam konteks

suatu  pendekatan menekankan

pendidikan dan bertujuan untuk

menciptakan kesetaraan antara individu dari



latar belakang budaya yang berbeda.
Pendidikan ini berusaha mengembangkan
sikap saling menghargai, toleransi, serta
memperkenalkan konsep keadilan sosial
kepada peserta didik, terutama dalam
konteks lingkungan belajar yang penuh
dengan perbedaan. Menurut Banks (2019),
pendidikan multikultural lebih dari sekadar
pengajaran

tentang perbedaan budaya,

melainkan  merupakan  strategi  untuk
mengubah sikap dan perilaku siswa dalam
rangka meningkatkan saling pengertian dan
membangun masyarakat yang lebih inklusif.
Pendidikan multikultural memiliki peran
yang sangat penting dalam mendorong siswa
untuk memahami keberagaman sebagai
kekayaan yang harus dihargai, serta menjadi
bagian dari identitas bangsa. Sebagai contoh,
dalam konteks sekolah dasar, pengajaran
tentang keberagaman etnis dapat dimulai
dengan mengenalkan nilai-nilai budaya yang
ada di sekitar mereka, sehingga siswa akan
lebih mudah menerima perbedaan yang ada
di Pendidikan

multikultural tidak hanya berfokus pada

lingkungan  mereka.

materi ajar, tetapi juga pada metode

pengajaran yang menciptakan ruang bagi
interaksi positif antar siswa yang berasal
dari berbagai latar belakang. Selain itu,
penerapan pendidikan multikultural sejak
usia dini membantu

dapat mencegah
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terjadinya diskriminasi yang sering kali

berakar dari ketidaktahuan dan
ketidakpahaman terhadap perbedaan budaya.
Pendidikan juga

dianggap untuk

multikultural

upaya
menanggulangi polarisasi sosial yang kerap

sebagai

terjadi di tengah keberagaman. Zong (2021)
mengemukakan bahwa pendidikan semacam
ini mendorong peserta didik untuk tidak
hanya menerima perbedaan, tetapi juga
merayakan keberagaman tersebut sebagai
sesuatu yang memperkaya pengalaman
hidup Pendidikan yang

mengintegrasikan nilai-nilai multikultural

mereka.

diharapkan mampu menciptakan individu

yang
memandang perbedaan sebagai suatu hal

mampu  bersikap  inklusif  dan

yang positif dan memperkaya hidup mereka.

Dalam konteks pendidikan dasar,
keberhasilan penerapan pendidikan
multikultural sangat bergantung pada

bagaimana guru menyampaikan nilai-nilai
ini dalam proses belajar mengajar sehari-
hari, serta bagaimana sekolah menciptakan
iklim yang mendukung kerukunan antar
siswa dari berbagai latar belakang.
Kerukunan antar etnis di sekolah
dasar sangat penting dalam membentuk
suasana belajar yang kondusif dan harmonis.
Keberagaman etnis yang ada di sekolah

sering kali dapat menimbulkan potensi



konflik jika tidak dikelola dengan baik. Oleh
karena itu, pendidikan multikultural menjadi
sebuah solusi untuk menciptakan lingkungan
yang lebih inklusif dan toleran. Suhartono
dan Wijaya (2020) mengungkapkan bahwa
pendidikan multikultural dapat berperan
sebagai alat untuk mengurangi ketegangan
antar siswa yang berasal dari latar belakang
etnis yang berbeda. Salah satu fokus utama
dari pendidikan multikultural adalah untuk
menumbuhkan rasa saling menghargai dan
sikap terbuka terhadap perbedaan, yang pada
gilirannya dapat mengurangi stereotip
negatif dan konflik antar kelompok etnis di
sekolah. Di samping itu, pendidikan
multikultural juga dapat membekali siswa
dengan keterampilan sosial yang penting,
seperti kemampuan berkomunikasi dengan
orang dari latar belakang yang berbeda, serta
kemampuan untuk bekerja sama dalam
kelompok yang beragam.

Pratama (2020) menyatakan bahwa
kerukunan antar etnis dapat tercapai dengan
baik
diajarkan secara konsisten dalam kegiatan
di

Pembelajaran yang berbasis pada kerjasama

apabila  nilai-nilai  multikultural

pembelajaran  sehari-hari sekolah.
antar etnis akan memperkuat hubungan
interpersonal antar siswa dan memberikan
dampak positif terhadap pengembangan

sikap toleransi mereka. Di samping itu,

1012

Purnomo dan Irawan (2022) menambahkan
bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan
juga
memberikan dampak jangka panjang yang

prinsip-prinsip multikultural

positif, terutama dalam  membangun
kesadaran sosial dan mengurangi potensi
konflik yang sering kali muncul di kalangan
siswa yang memiliki latar belakang budaya
yang berbeda. Di SD Negeri 102 Kendari, di
mana terdapat keragaman etnis yang cukup
tinggi, penerapan pendidikan multikultural
memiliki tantangan tersendiri, namun juga
memberikan peluang besar untuk
menciptakan suasana sekolah yang lebih

inklusif, harmonis, dan saling mendukung

antar etnis.

Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural  memiliki  dampak yang

signifikan dalam memperkuat kerukunan
antar etnis di lingkungan sekolah dasar.
(2021)

menunjukkan

Setiawan dalam  penelitiannya

bahwa implementasi
pendidikan multikultural di sekolah dasar
dapat mengurangi ketegangan antar etnis
di

kalangan siswa. Penelitian ini menemukan

dan meningkatkan sikap toleransi
bahwa siswa yang mendapat pembelajaran
yang berbasis pada nilai-nilai multikultural
cenderung memiliki rasa saling menghargai

yang lebih tinggi terhadap teman sekelas



mereka yang berasal dari latar belakang
budaya yang berbeda. Selain itu, Setiawan
juga yang
melibatkan kerjasama antar etnis dalam

mencatat bahwa kegiatan
tugas kelompok dapat mempercepat proses
terciptanya kerukunan dalam lingkungan
sekolah.

Penelitian lain oleh Sulistyo dan
Rakhmawati (2023) mengungkapkan bahwa
penerapan pendidikan multikultural di SD
Negeri X berkontribusi besar dalam
membentuk sikap saling menghargai antar
etnis, yang berujung pada terciptanya
lingkungan sekolah yang lebih damai dan
inklusif. Di sisi lain, meskipun banyak
penelitian yang mendukung pentingnya
pendidikan multikultural, tantangan terbesar
dalam implementasinya adalah kurangnya
dan
yang
mendalam. Oleh karena itu, penelitian oleh
(2020)

pelatinan guru secara berkelanjutan untuk

pemahaman dari sebagian guru

kurangnya dukungan kebijakan

Pratama menekankan perlunya
memastikan bahwa pendidikan multikultural
dapat diterapkan secara efektif di sekolah
dasar. Dengan adanya tantangan-tantangan
tersebut, penting untuk terus melakukan
penelitian dan evaluasi agar implementasi
pendidikan multikultural dapat berjalan
dengan lebih baik, seperti yang dijelaskan

dalam penelitian oleh Zong (2021), yang
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menemukan bahwa lingkungan yang

mendukung dan kebijakan yang tepat dapat
mempercepat pencapaian tujuan pendidikan

multikultural.
METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif ~dengan  desain
penelitian deskriptif korelasional.

Pendekatan kuantitatif dipilih karena tujuan

utama dari penelitian ini adalah untuk

menganalisis pengaruh pendidikan
multikultural terhadap kerukunan antar etnis
di SD Negeri 102 Kendari. Pendekatan ini
memungkinkan pengumpulan data yang
dapat diukur secara numerik dan dianalisis
menggunakan teknik statistik untuk menguji
hubungan antara variabel yang diteliti.
Desain deskriptif korelasional bertujuan
untuk menggambarkan fenomena penerapan
pendidikan multikultural di sekolah dasar
serta atau

mengidentifikasi  hubungan

korelasi antara penerapan pendidikan

multikultural dengan tingkat kerukunan

antar etnis di lingkungan sekolah tersebut.
Desain penelitian ini tidak hanya
mengumpulkan data mengenai variabel
secara terpisah, melainkan juga menguji
hubungan antara dua variabel, vyaitu
penerapan pendidikan multikultural sebagai
variabel independen dan tingkat kerukunan
antar variabel

etnis  sebagai dependen.



Dengan  desain ini, peneliti  dapat
memperoleh  gambaran  yang  lebih
mendalam  mengenai  sejauh  mana
pendidikan  multikultural  berkontribusi

di

lingkungan sekolah dasar yang memiliki

dalam memperkuat harmoni sosial
keberagaman etnis yang cukup tinggi seperti
di SD Negeri 102 Kendari.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa dan guru di SD Negeri 102
Kendari. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi
penelitian  karena  memiliki  tingkat
yang tingoi,
sehingga relevan dengan topik yang dikaji.

keragaman etnis cukup
Sampel penelitian dipilih dengan teknik
purposive sampling atau penarikan sampel
bertujuan. Teknik ini digunakan dengan
pertimbangan bahwa siswa dan guru yang
dipilih adalah mereka yang memiliki
pengalaman

terkait

langsung atau pemahaman

pendidikan ~ multikultural  dan
kerukunan antar etnis. Sampel yang diambil
terdiri dari 100 siswa yang berasal dari
berbagai jenjang kelas dan 10 guru yang
aktif mengajar di SD Negeri 102 Kendari.
Pemilihan sampel yang beragam ini
diharapkan dapat memberikan representasi
yang lebih komprehensif terhadap kondisi
nyata di lapangan.

Prosedur pengumpulan data dalam

penelitian ini melibatkan tiga teknik utama,

1014

yaitu kuesioner, wawancara, dan observasi.
Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan
data kuantitatif yang berkaitan dengan
persepsi siswa dan guru tentang penerapan
pendidikan ~ multikultural ~dan tingkat
kerukunan antar etnis. Instrumen kuesioner
terdiri dari pertanyaan tertutup dengan skala
Likert yang mencakup dimensi seperti
pemahaman terhadap budaya yang berbeda,
sikap  toleransi, perilaku  menghargai
perbedaan, dan kemampuan bekerjasama
dalam kelompok yang beragam secara etnis.

Wawancara dilakukan dengan guru
dan kepala sekolah untuk menggali
perspektif yang lebih mendalam mengenai
di

sekolah tersebut. Wawancara bersifat semi-

penerapan  pendidikan  multikultural
terstruktur, di mana terdapat pertanyaan
panduan yang memungkinkan peneliti untuk
menggali informasi tambahan yang muncul
selama proses wawancara. Fokus wawancara
meliputi strategi pengajaran yang digunakan
dalam mengajarkan nilai-nilai multikultural,
yang dihadapi

serta upaya Yyang

dalam
telah

tantangan

implementasi,
dilakukan untuk memperkuat kerukunan
antar etnis di lingkungan sekolah.
dilakukan

mengamati secara langsung perilaku siswa

Observasi untuk

dalam konteks pembelajaran di kelas,

interaksi saat istirahat, serta dalam kegiatan



ekstrakurikuler. Observasi ini bertujuan
untuk mengidentifikasi sejauh mana prinsip-
prinsip pendidikan multikultural diterapkan
dalam aktivitas sehari-hari siswa dan
bagaimana siswa berinteraksi dengan teman
sebaya dari latar
berbeda.

Data yang terkumpul dari kuesioner

belakang etnis yang

dianalisis menggunakan statistik deskriptif,
seperti perhitungan frekuensi, persentase,
dan rata-rata, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan pola umum dalam data.
Untuk menguji hubungan antara penerapan
pendidikan multikultural dan kerukunan
antar etnis, digunakan uji korelasi Pearson.
Uji korelasi Pearson dipilih karena sesuai
untuk mengukur hubungan linear antara dua
Jika

hubungan

korelasi

yang
signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa

variabel numerik. nilai

menunjukkan positif

penerapan pendidikan multikultural

berkontribusi dalam meningkatkan
kerukunan antar etnis di SD Negeri 102
Kendari.
Selain itu, data kualitatif yang
diperoleh dari wawancara dan observasi
akan dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik. Proses analisis tematik melibatkan
identifikasi tema-tema utama yang muncul
dari data, seperti persepsi guru terhadap
pentingnya

pendidikan multikultural,

tantangan yang dihadapi dalam
penerapannya, dan dampaknya terhadap
interaksi sosial siswa. Data kualitatif ini
akan memperkaya analisis statistik dengan
memberikan konteks yang lebih mendalam
tentang pengalaman dan  pandangan
partisipan.
Dengan menggunakan kombinasi
metode kuantitatif dan kualitatif, penelitian
ini diharapkan ~ dapat  memberikan
yang lebih

mengenai pengaruh pendidikan multikultural

pemahaman komprehensif

terhadap kerukunan antar etnis di SD Negeri

102 Kendari, sehingga dapat menjadi dasar

bagi pengembangan strategi pendidikan
yang lebih efektif di masa depan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Tabel 1: Persepsi Siswa terhadap
Pendidikan Multikultural
No Pernyataan Jawaban  Persentase
(Frekuensi) (%)
1 Saya merasa dihargai di 80 80%
kelas meskipun berasal
dari etnis yang berbeda.
2 Saya merasa nyaman 75 5%
berinteraksi dengan
teman yang berasal dari
etnis lain.
3 Guru mengajarkan 90 90%
pentingnya toleransi
antar etnis di sekolah.
4  Di sekolah ini, perbedaan 85 85%

etnis tidak menghalangi
saya untuk berkawan.
5  Pendidikan multikultural 70
sudah diterapkan dengan
baik di SD Negeri 102.

70%
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Grafik 1 Tingkat Kerukunan Antar Etnis di
SD Negeri 102 Kendari
Persepsi Siswa

berdasarkan

Grafik ini menunjukkan hasil survei
persepsi siswa terkait kerukunan antar etnis
berdasarkan kuesioner.

Tabel 2.
Implementasi Pendidikan Multikultural

Persepsi Guru terhadap

No

Pernyataan

Persentase
(%)

Jawaban
(Frekuensi)

85%

Saya merasa dihargai di 85

Saya mengajarkan materi
yang mendukung
kerukunan antar etnis.

Pendidikan multikultural
sudah menjadi bagian
dari kurikulum di
sekolah.

Saya
mengimplementasikan
kegiatan yang
mendorong interaksi
antar etnis.

Kerukunan antar etnis
sudah tercipta di sekolah
ini.

Saya merasa pendidikan
multikultural perlu lebih
ditingkatkan di sekolah.

80

90

75

70

80%

90%

75%

70%

PEMBAHASAN

Berdasarkan

hasil angket

yang

dilakukan kepada siswa dan guru di SD

Negeri 102 Kendari, sebagian besar siswa

(80%) merasa dihargai meskipun berasal

dari etnis yang berbeda, dan 75% siswa

merasa nyaman berinteraksi dengan teman

yang berasal dari etnis lain.

Hasil ini

menunjukkan bahwa penerapan pendidikan
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multikultural di sekolah sudah cukup efektif
dalam menciptakan rasa saling menghargai
antar etnis, yang sejalan dengan teori Banks
(2019) vyang

pendidikan multikultural dalam menciptakan

menekankan  pentingnya
pemahaman yang lebih mendalam tentang
keberagaman. Lebih lanjut, hasil ini juga
mencerminkan penerapan nilai-nilai
toleransi dan kerukunan yang sesuai dengan
tujuan pendidikan multikultural.

Sementara itu, data dari guru
menunjukkan bahwa 85% guru mengajarkan
materi yang mendukung kerukunan antar
90%

mengimplementasikan

sudah

yang
mendorong interaksi antar etnis. Hal ini

etnis, dan guru

kegiatan

sesuai dengan temuan Pratama (2020) yang
menunjukkan bahwa penerapan pendidikan
multikultural yang melibatkan kerjasama
antar etnis dalam pembelajaran dapat
memperkuat kerukunan sosial di sekolah
dasar. Meskipun demikian, sekitar 70% guru
merasa bahwa pendidikan multikultural
perlu lebih ditingkatkan di sekolah. Hal ini
mengindikasikan adanya tantangan dalam
implementasi yang optimal, yang sejalan
dengan penelitian Sulistyo dan Rakhmawati
(2023), yang mencatat bahwa kendala utama
dalam penerapan pendidikan multikultural
adalah kurangnya pemahaman dan pelatihan

yang cukup bagi guru.



Berdasarkan hasil penelitian ini,

dapat bahwa
multikultural di SD Negeri 102 Kendari

telah memberikan dampak positif terhadap

disimpulkan pendidikan

kerukunan antar etnis. Tingginya persentase
siswa yang merasa dihargai dan nyaman

berinteraksi dengan teman dari latar

belakang etnis yang berbeda menunjukkan
bahwa sekolah ini berhasil menciptakan
suasana inklusif dan mendukung
pembentukan sikap saling menghargai di
antara siswa.

Namun, tantangan yang

muncul, seperti masih perlunya peningkatan

pemahaman guru tentang pendidikan
multikultural, menunjukkan perlunya
pelatihan  yang lebih intensif dan

berkelanjutan bagi para pengajar untuk

mengoptimalkan implementasi  nilai-nilai
multikultural dalam pembelajaran sehari-
hari.

Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan rekomendasi bagi SD Negeri
102 Kendari

program pendidikan multikultural yang ada,

untuk terus memperkuat

seperti mengadakan pelatihan bagi guru

mengenai cara mengintegrasikan nilai
multikultural dalam berbagai mata pelajaran,
lebih

mendalam untuk memperkuat interaksi antar

serta menciptakan kegiatan yang

siswa dari latar belakang etnis yang berbeda.

Hal ini akan membantu mengurangi potensi
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konflik dan meningkatkan keharmonisan
sosial di sekolah. Selain itu, sekolah juga
dapat mengembangkan kebijakan yang lebih
mendukung terciptanya lingkungan belajar
yang inklusif dan ramah bagi semua etnis.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan,
penerapan pendidikan multikultural di SD
102

signifikan dalam memperkuat kerukunan

dapat disimpulkan  bahwa

Negeri Kendari  memiliki  peran

antar etnis di lingkungan sekolah. Mayoritas

siswa merasa dihargai dan nyaman

berinteraksi dengan teman dari latar

belakang etnis yang berbeda. Guru secara

aktif mengajarkan nilai-nilai multikultural

melalui  kegiatan  pembelajaran  yang
menekankan pentingnya toleransi  dan
penghargaan terhadap perbedaan.

Pendidikan multikultural yang diterapkan
dengan baik terbukti mampu menciptakan
yang
mengurangi potensi konflik antar etnis, serta

lingkungan  belajar harmonis,
membangun sikap saling menghormati sejak

dini.  Namun, meskipun implementasi

pendidikan multikultural sudah berjalan
dengan baik, masih terdapat ruang untuk
yang lebih

khususnya dalam hal pelatihan guru dan

pengembangan optimal,

integrasi  materi  multikultural  dalam

kurikulum secara menyeluruh.



Sebagai tindak lanjut, beberapa saran
dapat diberikan untuk meningkatkan kualitas
penerapan pendidikan multikultural di SD
Negeri 102 Kendari. Guru disarankan untuk
lebih

multikultural dalam berbagai mata pelajaran

mengintegrasikan nilai-nilai
melalui metode yang lebih bervariasi, seperti
diskusi kelompok, simulasi, dan proyek
berbasis budaya, serta mengikuti pelatihan
dan workshop yang relevan agar lebih
memahami strategi pengajaran berbasis
multikultural. Siswa diharapkan dapat lebih
aktif dalam kegiatan yang melibatkan kerja
sama lintas etnis, seperti pertukaran budaya
dan lomba seni, untuk memperkuat
pemahaman dan penerapan nilai toleransi
sejak dini. Pengelola pendidikan diharapkan
dapat menyusun kebijakan yang lebih jelas
dan sistematis terkait penerapan pendidikan
multikultural, menyediakan pelatihan rutin

bagi guru, serta memperkaya sumber daya

belajar yang mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang inklusif dan
harmonis.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
yang lebih
mendalam dengan pendekatan kualitatif,

untuk  melakukan kajian
seperti wawancara mendalam dan observasi
partisipatif, guna memahami lebih detail
perspektif siswa, guru, dan pihak sekolah

dalam mengimplementasikan pendidikan
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multikultural. Penelitian yang
membandingkan efektivitas metode
pembelajaran multikultural di  berbagai
sekolah  dasar  dengan  karakteristik

keberagaman yang berbeda juga dapat
dilakukan. Dengan penerapan yang lebih
optimal, pendidikan multikultural
diharapkan dapat terus menjadi fondasi
dalam membangun generasi yang toleran,
menghargai perbedaan, dan mampu hidup
berdampingan dalam masyarakat yang
majemuk.
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